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 Abstract: Rumusan masalah dalam penelitian ini Apakah 
Model PBL Pada Materi Garis Singgung Dua Lingkaran 
Dengan Konteks Cassette Tape Efektif Terhadap 
kemampuan berfikir SiswaKelas VIII SMP PGRI 
PagaralamTahunPelajaran 2021/2022. 
Tujuanuntukmengetahuikeefektian model Problem Based 
Learning (PBL) terhadapkemampuan berfikir kritis 
dengan konteks cassette tape pada 
materigarissinggungdualingkaranpadasiswakelas VIII di 
SMP PGRI pagaralamTahunPelajaran 2021/2022. 
Jumlah sample siswa diantaranya 64 siswa. Dengan 
menggunakan rumus statistik uji t diperoleh nilai 

= dengan taraf signifikan 5% berarti  

dapat diterima kebenaranya dan  ditolak. Dengan 
demikian dapat disimpulkan 
PembelajaranMatematikadenganmenggunakan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL)DenganKonteksCassetteTapeEfektifTerhadapkema
mpuan berfikir kritis MatematikaSiswaKelas VIII SMP 
PGRI PagaralamTahunPelajaran 2021/2022. 
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PENDAHULUAN 
Penalaran tepat adalah bagian penting dari pembelajaran, 

terutamauntukbelajarmatematika, sehinggasiswadapatmenemukan, memilih, mendapatkan 
data yang sesuai.Sesuai (WijayadanBharata, 2016), kemampuanpenalaran yang 
menentukanmerupakanbagianpembelajaranmatematikauntukkemampuanberpikirkritissec
aramendasarmerupakankebutuhansiswa.membuatkemajuansiswa, teruta 
madalampekerjaan. Selainitu, (Mahmuzah, 2015), dalammatematika, kemampuanpenalaran 
yang menentukanmerupakanbagian yang harusdimilikisiswa, mengingat agar 
pelajardapatmembuatataumembentuk, membedakan, menguraikan 
danmerancangberpikirkritis. 

Melihatpermasalahan yang terjadi, hal ini menunjukkan 
kemampuanpenalarantegaspelajar yang masih rendah. Satu alasanun 
tukmasalahinibahwasiswasudahterbiasadenganmenanganimasalah-masalahrutin yang 
tidak lebih mengembangkankemampuanpenalaran yang menentukan 
dalammemperoleharitmatika. Olehkarenaitu, 
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untukmenjadikanpengetahuanmemilikimakna, 
siswadapatmelakukanpembelajarandalampenalaransiswa yang 
menentukanpengetahuansecaraspesifikmelaluipenemuandapatmemberikankesempatanpel
ajaruntukmengumpulkaninformasitanpa orang lain (Susanto, 2014).  

Penggunaan model pembelajaran PBL denganmemanfaatkan media 
substansidapatmenjadiupayatambahanuntukmenumbuhkanpenalaranmenentukannumerik
, halinimengingat model pembelajaran PBL 
merupakantahapanutama.dalammengumpulkandanmerencanakan data baru (Fauzia, 
2018). MenurutKesumawati (2008) selamawaktu yang 
dihabiskanberkonsentrasipadaaritmatika, 
pemahamanpikiranadalahbagianpenting.Memahamipemikiranmatematikaadalahtahapawal 
yang kritisuntukmengelolamasalahmatematikadanmasalahstandar.MenurutUtomo (2014) 
model pembelajaran PBL adalahdemonstrasimenemukan yang 
membutuhkanperkembangan moral siswauntukmemahamipemikiran yang 
kritispembelajaranmelaluisituasidanmasalah yang 
disajikansebelumdimulainyapenemuantidakdiaturuntukmerencanakansiswauntukmenaklu
kkanmasalahdenganmenggunakanmetodologipenalaran yang menentukan. PBL ialahsuatu 
model pembelajaran yang membukapenelaranpelajarpadapemikiran yang 
dapatdiandalkanuntukmemulaisuatupembelajarandanmerupakansalahsatuimajinatif yang 
dapatmemberikankondisibelajar yang energikkepadasiswa (Fergiyanti,2016). 
 
METODE PENELITIAN  
  Desainobservasiadalahcara yang akandigunakandalamseleksi data 
penelitian (Arikunto.2013:203). ObservasidipakaipadapenelitianiniialahdesainEkperimen, 
strategi yang menunjukkansiswasebagaikelompokatau orang 
melaluipercobaanataulangsungterlibatdengansiklus PBL.Penggunaanteknikpercobaan yang 
wajarbahwasiswadapatlangsungdikaitkandengansikluseksplorasi, 
apakahsiswamerencanakantes, memimpintes, mengumpulkaninformasites, 
melacakkenyataansetelahtes, mengontrolfaktortes, 
membuatkesimpulandanmenanganimasalah yang dihadapipelajar.DesainPosttest Only 
Control Design yang digunakanolehpenelitiuntukmengetahuikeahlianberfikirkritissiswa. 

Variable penelitianiniadalah : (1) Model penelaan PBL (2) HasilBerfikirKritisSiswa 
SMP PGRI PagaralamSetelahMenggunakanKonteksCassette TapePada Model Pembelajaran 
PBL. penelitianinimenggunakanpopulasiyaitukelas VIII SMP PGRI Pagaralam yang 
terdiridari 2 kelaskelas VIII.1 dankelas VIII.2  yang berjumlah 64 orang siswa. Penetapan 
sample Simple Random Sampling adalahteknik yang digunakan. 
 Tes dan observasi dipakai peneliti berguna untuk pengumpulan data Tes diberikan 
untuk mengetahui Hasil Berfikir Siswa SMP PGRI Pagaralam Setelah Menggunakan Konteks 
Cassette Tape Pada PBL. Populasi dalam penelitian ini yaitu kelas VIII SMP PGRI Pagaralam 
setelah diterapkannya model PBL pada kelas eksperimen. Posttest only Tes tersebut 
sebagai informasi pertama dalam ulangan untuk melihat kemampuan penalaran yang 
menentukan siswa. Persepsi pendidik melihat kesengajaan pelaksanaan PBL yang 
dilakukan oleh pendidik sesuai dengan langkah-langkah PBL sehingga sangat baik dapat 
terlihat bahwa model pembelajaran PBL dilaksanakan dengan baik atau tidak seluruhnya 
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terlaksana. 
 Pemeriksaan informasi atau analisis dari data ialah berikut ini: 1) Tes terlihat dari 
skor kemampuan nalar menentukan angka. Soal-soal posttest diestimasi dari tanda-tanda 
kemampuan penalaran yang menentukan, berupa pemahaman khusus, investigasi, 
penilaian, induksi, klarifikasi dan pedoman diri. pengujian informasi uji dalam tinjauan ini 
memanfaatkan uji keteraturan informasi yang digunakan untuk memeriksa apakah 
informasi tersebut tipikal atau tidak, uji homogenitas informasi digunakan untuk melihat 
apakah kedua himpunan memiliki fluktuasi yang serupa, dalam hal mereka adalah sesuatu 
yang homogen dan tidak homogen, dan kemudian tes spekulasi digunakan untuk melihat 
hasil dari informasi tes yang diberikan kepada pelajar. 2) persepsi, khususnya informasi 
dari konsekuensi pelaksanaan mencari tahu bagaimana memberikan garis besar 
pelaksanaan pembelajaran dengan baik. 
Dari data analisis diperoleh nilai  kelas eksperimen adalah 75,92sedangkan kelas kontrol 
mempunyai nilai  64,65 dua kelas itu memiliki perbedaan  dilihat dari rata-rata kedua 
kelas tersebut. Bahwa kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal garis singgung dua 
lingkarang dengan metode pembelajaran PBL dengan konteks cassette tape Pembelajaran 
pada kelas eksperimen mendorong siswa aktif, kreatif, berfikir kritis, dan mandiri dalam 
menyelesaikan soal Perbedaan siswa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
disebabkan oleh perbedaan dalam pelajaran dengan PBL. Dalam kelas eksperimen yang 
diberikan pemahaman tentang pemanfaatan teknik fasilitas penelitian dengan bantuan 
yang memungkinkan mahasiswa lebih dinamis dalam mewujudkan sehingga dapat 
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dengan teknik praktikum 
menggunakan bantuan peragaan merupakan suatu penemuan yang mendasari siswa dalam 
berpikir kritis dalam berbagai pemikiran kritis dan dapat membantu pendidik dalam 
memajukan guna menjiwai kepribadian, pertimbangan dan kapasitas siswa dalam bantalan 
yang unggul. Strategi laboratorium yang menggunakan bantuan pertunjukan ini diharapkan 
dapat menarik minat siswa. 
 

Tabel 1.TahapanIndikatorBerfikirKritisSiswa 

Indikator 
TahapanBerfikirKritisSiswa 

Soal  1 
10 

Soal  2 
10 

Interpretation 2 2 

Analysis 2 0 

Evaluation 2 2 

Inference 0 2 

Explanation 2 0 
Self 

regulation 
2 2 

Persentase 83.3% 66.7% 
 
 Siswa di berikan 2 soaluntukmengukurkeenamidikatorberfikirkritisyaitu (1) 
Interpretation, (2) Analysis, (3) Evaluation, (4) Inference, (5) Explanation, (6) Self 
regulation,Dapat dilihatsoal no 1, soaltentangpanjanggarissinggungpadacasette tape. Soal 
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no 2 
untukmenghitungpanjanggarissinggungpersekutuanluarlingkaran.Jawabansiswaberikutini 
: 

 
Gambar 1 &2 :Soal 1 responsiswakelaseks 

 Pada gambar di atas tanggapan siswa, penunjuk pemahaman siswa hanya 
menyusun apa yang mereka ketahui dari soal dalam petunjuk pengujian, karena siswa telah 
berusaha untuk mengaitkan jawaban dengan gagasan Pythagoras yang telah ia fokuskan 
sebelumnya karena apa yang diketahui dari penyelidikan hanyalah ukuran rentang garis 
penyimpangan, Bagaimanapun, tanggapan siswa tidak selesai sampai akhir. Dalam penanda 
klarifikasi, pemain pengganti salah menilai akhir yang telah dia gambar. Selanjutnya untuk 
tanda self-guideline yang terakhir, karena respon siswa tidak memenuhi setiap salah satu 
penanda, 5 pointer yang terlihat dan pada penanda tertentu respon siswa tidak tepat, maka 
pada saat itu ,survei tanggapan bahwa pelajar tidak lengkap. Sementara pada Gambar 2 
sangat baik dapat dilihat bahwa tanggapan siswa belum memenuhi semua petunjuk 
penalaran yang menentukan yang diinginkan oleh spesialis. Pada jawaban siswa diatas, 
penanda ujian tidak ada, karena siswa tidak mengaitkan jawaban pada soal dengan 
pemikiran Pythagoras yang telah mereka fokuskan sebelumnya untuk mencari ukuran 
penyimpangan pita sejak apa yang diketahui Dari pertanyaan itu hanya rentang garis 
penyimpangan, tetapi jawaban siswa segera menghitung jarak garis penyimpangan dan 
daerah garis penyimpangan. Selanjutnya, untuk tanda terakhir dari pedoman diri, karena 
jawaban siswa tidak terpenuhi semua petunjuk, 4 petunjuk yang muncul dan pada petunjuk 
tertentu tanggapan siswa tidak tepat, maka, pada Saat itu, untuk tanggapan terlihat bahwa 
pelajar tidak berhati-hati. 
 Dari penjelasan di atas, tanda-tanda kemampuan nalar menentukan yang 
diperkirakan menunjukkan bahwa hampir semua petunjuk tidak tercapai secara ideal. 
Selain itu, untuk pertanyaan nomor 2, pelajar pengganti yang menyertai menjawab: 
 

 
Gambar 3 &4 :No.2Jawaban siswakelaseksperimen&kelaskontrol 

 Mengingat tanggapan siswa pada Gambar 3, siswa belum memenuhi semua 
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penanda penalaran yang menentukan yang diinginkan oleh analis. Dua penanda yang tidak 
tampak adalah pemeriksaan dan klarifikasi. Dalam penanda terjemahan, siswa telah 
mencatat apa yang diketahui dari penyelidikan tetapi tidak sepenuhnya benar dan siswa 
tidak mencatat apa yang ditanyakan dari penyelidikan. Dalam penunjuk ujian, cenderung 
terlihat bahwa siswa tidak menyusun jawaban yang berhubungan dengan gagasan 
Pythagoras yang telah mereka konsentrasikan sebelumnya untuk mencari ukuran rentang 
dari pita kaset saat ini karena yang diketahui dari soal hanyalah ukuran penyimpangan 
normal luar. Pada penunjuk penilaian, murid tidak menyelesaikan jawaban dengan tepat, 
murid hanya mencari jarak garis penyimpangan dengan beberapa hasil yang tidak dapat 
diterima dan tanpa melanjutkan ke tahap selanjutnya. Dalam penanda klarifikasi, siswa 
tidak menyusun klarifikasi dari akhir yang dikomposisikan. Selain itu, untuk penanda 
terakhir, pedoman diri, karena jawaban pelajar tidak memenuhi semua petunjuk, 3 
penanda yang muncul dan pada petunjuk tertentu tanggapan siswa kurang tepat, maka , 
pada saat itu, melihat tanggapan terlihat bahwa siswa tidak berhati-hati. 
 Pada Gambar 4, siswa tidak terpenuhi semua petunjuk penalaran yang 
menentukan yang dibutuhkan oleh ilmuwan. Dua penanda yang tidak tampak adalah 
pemeriksaan dan klarifikasi. Dalam penanda ujian, cenderung terlihat bahwa siswa tidak 
menyusun jawaban yang berhubungan dengan gagasan Pythagoras yang telah mereka 
konsentrasikan sebelumnya untuk melacak besarnya penyimpangan dari pita kaset. Dalam 
petunjuk penilaian, siswa belum selesai menjawab dengan tepat, pelajar hanya menghitung 
jarak penyimpangan hanya dengan beberapa hasil yang tidak dapat diterima dan tanpa 
melanjutkan ke tahap berikutnya. Dalam penanda klarifikasi, siswa tidak menyusun 
klarifikasi dari akhir yang dikomposisikan. Selain itu, untuk penanda terakhir, pedoman 
diri, karena jawaban siswa belum memenuhi semua petunjuk, 3 penanda yang terlihat dan 
pada petunjuk tertentu tanggapan siswa tidak tepat, maka, pada Saat itu, untuk melihat 
tanggapan bahwa siswa tidak berhati-hat dalam menjawab soal tersebut. 
 

Tabel 2 .persentaseindikatorberfikirkritis 
Indikator 

 
Frequenc

y Percent 
Valid 

Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid  Analysis 1 16.7 16.7 16.7 

Evaluation 1 16.7 16.7 33.3 

Explanation 1 16.7 16.7 50.0 

Inference 1 16.7 16.7 66.7 

Interpretatio
n 

1 16.7 16.7 83.3 

Self 
regulation 

1 16.7 16.7 100.0 

Total 6 100.0 100.0  

 
Dari tabel indikator tersebut cumulative percent data analysis16,7,evluation 

33,3,explanation 50,0, inference66,7,intepretation83,3,dan self regulation 100,0  sehingga 
dari data analisis tersebut keenam idikator tersebut bisa digunakan oleh siswa yang di uji. 
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Hasildaripenelitian data nilai  yang diperoleh kelas experimen yang di anjurkan 
menggunakan PBL dengan konteks cassette 
tape.Dilihatdariindikatorkelaseksperimenlebihdominanlebihdaripadanilai  siswa kelas 
control yang diajarkan tanpa menggunakan PBL dengan kontekscassette tape dimana kelas 
experimen 75,92dannilai  kelas control. 64,65  Berdasarkanhasilpengolahan data  
makapenelitimenyimpulkanbahwa PBL dengankontekscassette tape 
efektifterhadapberfikirkritismatematikamaterigarissinggungdualuarlingkarankelas VIII 
SMP PGRI Pagaralamtahunpelajaran 2021/2022, yang diterimakebenarannya. Hal 
inidibuktikanberdasarkanperhitungan statistic > . Berfikirkritissiswakelas VIII.1 

yang tidakmenggunakan PBL dengankontekscassette tape 
sebagaikelaskontrolmempunyainilai  64,65 sedangkan hasil belajar siswamenggungkan 
PBL dengankontekscassette tape sebagaikelaseksperimenmempunyainilai  75,92. 
 Sedangkan pembelajaran yang dilakukan di kelas kontrol dengan tidak 
menggunakan PBL dengan konteks cassette tape yang digunakan pendidik belum memiliki 
pilihan untuk mendorong siswa membuat latihan dalam pembelajaran. Ilustrasi pada kelas 
kontrol membuat siswa lebih tenang dengan alasan bahwa pendidik adalah penanggung 
jawab kelas. Siswa hanya duduk dan fokus pada penjelasan guru. Namun, siswa yang 
kurang paham terkadang enggan bertanya kepada instruktur. Hal ini mengakibatkan 
kemampuan siswa yang tidak seimbang sehingga pendidik tidak memahami siswa mana 
yang belum menerapkan materi secara memadai. Mengingat pemeriksaan hasil eksplorasi, 
kami menyadari bahwa konsekuensi pengujian garis singgung dua lingkaran dengan 
pengaturan pita lebih disukai di kelas uji coba daripada di kelas kontrol. Hal ini didukung 
oleh latihan siswa yang berpikir kritis pada dasarnya di kelas eksplorasi yang telah 
berkembang. 
 
KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian inipenelitimelakukan penelitian di kelasVIII SMP PGRI Pagaralam 
pembelajaran model PBLgaris singgung dua lingkaran dengan konteks casette tape selama2 
kali pertemuan. Hasil yang ditunjukandariuji-t.padapelajar dengantarafsignifikan 5%, 
diperolehthitung>ttabeimaka Ho ditolak. Dan Ha diterimaJadi, dapat disimpulkanbahwaada 
Model PembelajaranPBL dengan konteks casette tape  efektif 
terhadapKemampuanBerpikirKritisMatematikasiswadi kelasVIII SMP PGRI Pagaralam 
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